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Abstract

The National Standard for Higher Education (Standar Nasional Pendidikan Tinggi or SNDIKTI) is a standard
unit that includes the National Education Standards, plus the Research Standards, and Community Service
Standards. Based on the policy in the Regulation of the Minister of Education and Culture (Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan or Permendikbud) No. 3 of 2020 regarding SNDIKT]I, Jenderal Soedirman University
(Unsoed) Architecture needs to prepare data/ information for analysis based on SNDIKTI 2020. The data is
obtained from several internal systems and manual recapitulation within a predetermined period of time.
Currently the architecture already has many information systems, but it is still difficult to manage the existing
data. So it is important for the architecture to have an important repository to minimize human errors and data
inconsistencies. So to perform complex data management, a data warehouse is needed. In this study, the data
warehouse design uses the Data Warehouse Life Cycle (DWLC) method with the data warehouse model used is
the star schema model. The results of the data warehousing process are in the form of a dashboard, Online
Analytical Processing (OLAP), and reports intended for the executives of the Unsoed Faculty of Engineering. The
output is presented using a Bl (Business Intelligence) tool called Knowage.

Keywords: Data Warehouse, Data Warehouse Life Cycle, SNDIKTI, Star Schema.

ANALISIS DAN PERANCANGAN DATA WAREHOUSE BERDASARKAN SNDIKTI
MENGGUNAKAN METODE DATA WAREHOUSE LIFE CYCLE DI FAKULTAS
TEKNIK UNSOED

Abstrak

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNDIKTI) adalah satuan standar yang meliputi Standar Nasional
Pendidikan, ditambah dengan Standar Penelitian, dan Standar Pengabdian kepada Masyarakat. Berdasarkan
kebijakan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.3 tahun 2020 tentang SNDIKT], fakultas teknik
Universitas Jenderal Soedirman(Unsoed) perlu menyiapkan data/ informasi untuk dilakukan analisis berdasarkan
SNDIKTI 2020. Data didapatkan dari beberapa sistem internal dan rekapan manual dalam kurun waktu yang sudah
ditentukan. Saat ini fakultas teknik sudah memiliki banyak sistem informasi, tetapi masih sulit untuk melakukan
pengelolaan data yang ada. Sehingga penting bagi fakultas teknik untuk memiliki sebuah repositori terpusat untuk
meminimalisasi human error dan inkonsistensi data. Maka untuk melakukan pengelolaan data yang kompleks,
diperlukan sebuah data warehouse. Dalam penelitian ini perancangan data warehouse menggunakan metode Data
Warehouse Life Cycle (DWLC) dengan model data warehouse yang digunakan adalah model star schema. Hasil
dari proses data warehousing ini berupa dashboard, Online Analytical Processing (OLAP), dan report yang
ditujukan untuk pihak eksekutif Fakultas Teknik Unsoed. Output tersebut disajikan menggunakan (Business
Intelligence) BI tools yang bernama Knowage.

Kata kunci: Data Warehouse, Data Warehouse Life Cycle, Skema Bintang, SNDIKTI.

1. PENDAHULUAN pesat. Untuk mencapai standar perguruan tinggi yang
baik, diperlukan sebuah standar atau ketetapan yang
perlu diterapkan[1]. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No.3 Tahun 2020
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tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(SNDIKTI) yang mengacu pada ketentuan Pasal 52
ayat (3) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi, Perguruan Tinggi perlu
menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi. Standar Nasional Pendidikan Tinggi adalah
satuan standar yang meliputi Standar Nasional
Pendidikan, ditambah dengan Standar Penelitian, dan
Standar Pengabdian kepada Masyarakat [2].

Mengikuti kebijakan pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No.3 tahun 2020 tentang
SNDIKTI, setiap perguruan tinggi di Indonesia dari
tingkat universitas, fakultas maupun program studi
wajib menerapkan standar nasional tersebut. Oleh
karena itu, Fakultas Teknik Universitas Jenderal
Soedirman (Unsoed) perlu menyiapkan data/
informasi untuk menganalisis kesesuaian berdasarkan
ketentuan dan indikator yang terdapat dalam
SNDIKTI 2020 khususnya yang berkaitan dengan
bidang pendidikan. Data didapatkan dari beberapa
sistem internal dan rekapan manual dalam kurun
waktu yang sudah ditentukan. Saat ini fakultas teknik
Unsoed sudah memiliki banyak sistem informasi
yang menunjang analisis berdasarkan SNDIKTI
bidang pendidikan. Namun terdapat hambatan yang
ditemui yaitu terdapat banyak data yang tersedia dan
terus menerus akan bertambah, namun sedikit
informasi yang dapat ditemukan dari data-data
tersebut, ini diakibatkan oleh sistem informasi yang
ada  belum  terintegrasikan  dengan  baik,
mengakibatkan informasi yang tersaji kurang lengkap
bahkan kurang akurat [3]. Sehingga penting bagi
fakultas teknik untuk memiliki sebuah repositori
terpusat untuk meminimalisasi human error dan
inkonsistensi data.

Untuk melakukan pengelolaan data yang
kompleks pada Fakultas Teknik, diperlukan sebuah
data warehouse. Dalam data warehouse berisi data
historis dari  berbagai sumber yang sudah
dibersihkan dan ditransformasi melalui proses ETL
(Extraction, Transformation dan Loading). Data
warehouse dirancang khusus untuk analisis sehingga
sifatnya esensial untuk proses analisis kesesuaian
berdasarkan SNDIKTI. Data untuk membantu proses
analisis perkembangan standar pendidikan dapat
diambil dari data warehouse sesuai dengan
granularitas dan dimensinya sehingga analisis dapat
dilakukan dengan lebih efisien dan terpusat [4][5].

Pada perancangan ini, metode yang digunakan
dalam pengembangan perangkat lunak untuk
kebutuhan data warehouse tersebut menggunakan
metode DWLC (Data Warehouse Life Cycle). Data
warehouse nantinya akan dirancang dan ditampilkan
menggunakan tools yang bernama Knowage, di
dalamnya sudah terdapat dashboard, OLAP, dan
report yang dibutuhkan oleh pihak eksekutif
fakultas..

2. METODE PENELITIAN

2.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu dengan melakukan wawancara dan studi
literatur. Wawancara merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan untuk mengumpulkan informasi secara
langsung dengan cara menyampaikan pertanyaan
kepada narasumber. Wawancara berarti komunikasi
antara dua belah pihak yang mana salah satu berperan
sebagai interviewer dan pihak lainnya berperan
sebagai interviewee dengan tujuan tertentu, missalnya
untuk memperoleh informasi dan mengumpulkan
data[6].  Studi literatur  dilakukan  dengan
mengumpulkan informasi yang diperlukan dengan
bantuan buku, jurnal atau website yang diperlukan
dalam penelitian[7].

2.2. Metode Pengembangan

Design:
- wawancara
- analisis bisnis proses
- analisis kebutuhan data
- skema sumber data
- membangun mart
- perancangan skema dimensional

h J

Prototype :
- Perancangan dashboard

¥

Deploy :
- Pemrosesan ETL pada tools Talend Open Studio
- Pemrosesan visualisasi data pada Knowage

¥
Dashboard
QLAP
Report

¥

Operate :
- Black box testing

Enhance :
- Penambahan atau perbaikan fitur berdasarkan
black box testing

¥

/ Kesimpulan dan Saran /LTIDAK

Gambar 1. Flowchart Penelitian
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Alur penelitian ini menggunakan metode
pengembangan DWLC (Data Warehouse Life Cycle).
Dan memiliki beberapa tahapan, yaitu:

Design

Enhance

Prototype

Operate

Deploy

Gambar 2. Data Warehouse Life Cycle

a. Design

Tahap design merupakan tahap menentukan
kebutuhan data yang diperlukan oleh penggunal8].
Untuk mengetahui kebutuhan pengguna tersebut,
dilakukan dengan cara tatap muka langsung dan
wawancara dengan pengguna. Kemudian setelah
melakukan wawancara, dapat dibentuk sebuah bisnis
proses dari kegiatan pendidikan di Fakultas Teknik
Unsoed. Pada tahap design juga dilakukan analisis
kebutuhan data berdasarkan pasal-pasal yang terdapat
dalam SNDIKTI No.3 tahun 2020. Setelah
menentukan data apa saja yang dibutuhkan maka
dibuatlah skema sumber data, mart dan skema
dimensional[9].
b. Prototype

Tahap prototype merupakan tahap lanjutan dari
tahap design[10]. Di tahap ini mulai mewujudkan
design yang telah dikerjakan pada tahap awal
menggunakan perangkat google spreadsheet. Pada
google spreadsheet dibentuk rancangan dari
dashboard yang akan dibuat pada tahap selanjutnya.
c. Deploy

Tahap deploy merupakan tahapan dimana
proses deployment atau implementasi pada sistem,
dilakukan untuk menciptakan ruang kerja dan
lingkungan bagi perangkat lunak Data Warehouse
ini[11]. Pada tahap deploy ini digunakan tools Talend
Open Studio untuk melakukan proses ETL, dan tools
Knowage untuk visualisasi datanya. Di tahap deploy
ini menghasilkan output berupa dashboard, OLAP,
dan report.
d. Operate

Tahapan ini  adalah  tahapan  untuk
mengoperasikan perangkat lunak Data warehouse,

sekaligus melakukan pengujian. Pengujian yang
dilakukan menggunakan black box testing[12].
e. Enhance

Tahapan enhance adalah tahapan untuk
menambahkan fitur, komponen, kemampuan, yang
dirasa perlu untuk disertakan di dalam perangkat
lunak (software) data warehouse, berdasarkan pada
proses pengujian yang dilakukan[13].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Design

3.1.1. Wawancara

Tahap design yang pertama dilakukan adalah
wawancara[10], wawancara dilakukan dengan
narasumber yaitu Acep Taryana, S.Si., M.T selaku
salah satu tim eksekutif Fakultas Teknik Unsoed.
Wawancara dilakukan secara online melalui platform
google meet.

3.1.2. Analisis Bisnis Proses

Bisnis Proses adalah alur suatu pengelolaan
urusan yang melibatkan berbagai lapisan organisasi
dan person. Setiap data yang masuk dikelola
berdasarkan keterlibatan operator, verifikator,
validator. Data warehouse menerima data yang sudah
valid dari sistem informasi yang berjalan. Gambaran
bisnis proses penyelenggaraan pendidikan di Fakultas
Teknik UNSOED dapat dilihat pada gambar 3[14].

Gambar 3. Bisnis Proses Penyelenggaraan Pendidikan FT
UNSOED

Mahasiswa baru melakukan pendaftaran, dan
mahasiswa lama melakukan pendaftaran ulang.
Setelah status mahasiswa aktif, kemudian mahasiswa
melakukan kegiatan akademik vyaitu perkuliahan,
pratikum, ujian semester, serta tugas akhir.
Mahasiswa dinyatakan selesai apabila telah lulus,
meninggal, DO, atau keluar/ pindah. Data
pendaftaran tersimpan dalam database registrasi, data
kegiatan akademik dan ujian terdapat pada database
transkrip dan database krs/ khs. Data alumni
tersimpan dalam database alumni[14].

3.1.3. Analisis Kebutuhan Data

Menentukan data apa saja yang dibutuhkan
berdasarkan standar yang ditetapkan oleh SNDIKTI
No.3 Tahun 2020[2].
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Tabel 1. Analisis Kebutuhan Data
1D Kebutuhan Deskripsi
) 401 Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat memuaskan apabila mencapai Indeks Prestasi
SNDIKTI-PEND-4-01-01 Kumulatif (IPK) 2,76 (dua koma tujuh enam) sampai dengan 3,00 (tiga koma nol nol)

) 401 Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila mencapai Indeks
SNDIKTI-PEND-4-01-02 Prestasi Kumulatif (IPK) 3,01 (tiga koma nol satu) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol)

) 401 Mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat pujian apabila mencapai Indeks Prestasi
SNDIKTI-PEND-4-01-03 o\ yuatif (IPK) lebih dari 3,50 (tiga koma nol)

SNDIKTI-PEND-5-01 Kompetensi pendidik dinyatakan dengan sertifikat pendidik, dan/ atau sertifikat profesi

Dosen program sarjana harus berkualifikasi akademik paling rendah lulusan magister atau
magister terapan yang relevan dengan Program Studi. Atau dapat menggunakan Dosen
bersertifikat yang relevan dengan Program Studi dan berkualifikasi paling rendah setara dengan
jenjang 8 (delapan) KKNI.

SNDIKTI-PEND-5-02

Beban kerja Dosen sebagai pembimbing utama dalam Penelitian terstruktur dalam rangka
SNDIKTI-PEND-5-03 penyusunan skripsi/tugas akhir, tesis, disertasi, atau karya desain/seni/bentuk lain yang setara
paling banyak 10 (sepuluh) mahasiswa.

SNDIKTI-PEND-5-04 Jumlah Dosen tetap pada Perguruan Tinggi paling sedikit 60% (enam puluh persen) dari jumlah

seluruh Dosen.

Tenaga Kependidikan memiliki kualifikasi akademik paling rendah lulusan program diploma

SNDIKTI-PEND-5-05 3 (tiga) yang dinyatakan dengan ijazah sesuai dengan kualifikasi tugas pokok dan fungsinya
kecuali tenaga administrasi (minimal pendidikan SMA)

Pimpinan Unit / pimpinan fakultas / pimpinan prodi menjamin ketersediaan prasarana
SNDIKTI-PEND-6-01 pembelajaran yang dimiliki oleh Universitas harus berada dalam lingkungan yang secara
ekologis nyaman dan sehat untuk menunjang proses pembelajaran

SNDIKTI-PEND-6-02 Perguruan Tinggi harus menyediakan sarana dan prasarana yang dapat diakses oleh mahasiswa
yang berkebutuhan khusus

Unit Pengelola Program Studi melakukan penyusunan kurikulum dan RPS mata kuliah,
menyelenggarakan program pembelajaran sesuai ketentuan guna mencapai CPL, melakukan
kegiatan sistemik yang menciptakan suasana akademik dan budaya mutu yang baik, melakukan
kegiatan pemantauan dan evaluasi secara periodik, serta melaporkan hasil program
pembelajaran secara periodik sebagai sumber data dan informasi dalam pengambilan keputusan
perbaikan dan pengembangan mutu pembelajaran.

SNDIKTI-PEND-7-01

3.1.4. Skema Sumber Data Angkatan: Terdiri dari

id_angkatan dan tahun

Skema sumbe_r data merup_akan _skema urutan mgsus yang didapat
perolehan data dari awal sampai akhir proses data dari data lulusan.

warehousing[15].
g[ ] Yudisium: Terdiri dari

: id_yudisium dan
fuluean tahun  lulus  yang
Data Dasar IPK - Dashboard didapat dari data
Lulusan FT Unsoed Anglkatan it % oLk IUIUSan.
e — Prodi: Terdiri dari
kode_prodi dan
Gambar 4. Skema Sumber Data Lulusan nama_prodi yang
didapat dari data
3.1.5. Membangun Mart lulusan.
Mart terdiri atas measure, tabel fakta, dan tabel Tepatwaktu: ~ Terdiri
. : P : dari id_tepatwaktu
dimensi. Pada tahap ini ditentukan data apa saja yang dan tepat waktu yang
d!butuhkan guna mencapai aspek indikator yang didapat dari data
digunakan[16]. lulusan
Tabel 2. Tabel Fakta dan Tabel Dimensi
Measure Fact Dimensi 3.1.6. Perancangan Skema Dimensional
IPK(AVG)  fact_lulusan  Lulusan: Terdiri dari . ) ]
NIM, nama, dan IPK Dari mart yang telah dibuat, dapat dibuat sebuah
?/alng didapat dari data skema dimensional menggunakan tipe skema
ulusan.

bintang/ star schema[17].
800
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Q" stepme

Qs Sulyar

QB

Gambar 5. Skema Bintang Fakta Lulusan

3.2. Prototype

3.2.1. Perancangan Dashboard

Setelah skema dimensional telah terbentuk,
kemudian membuat rancangan dashboard. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan tools google
spreadsheet untuk melakukan perancangan.

[ i

e - s - BrsA s®@ Seielebe wBETI 8

o

' IR
H 2 ) - | *

s

Gambar 6. Rancangan Dashboard Lulusan
3.3. Deploy

Pada tahap Deploy ini, dilakukan penyusunan
dan pembuatan pemrosesan data yang disebut dengan
proses ETL (Ekstraksi, Transformasi, dan Load) dan
deployment pada Bl Tools yaitu Knowage.

Proses pembuatan ETL dimulai dengan
mengambil atau menghubungkan data dengan
perangkat yang digunakan dalam proses ETL, yaitu
Talend Open Studio. Data tersebut kemudian
disimpan dalam staging area yang selanjutnya data
tersebut dapat digunakan untuk membuat tabel
dimensi dan tabel fakta.

Alur ETL yang dilakukan dalam pembuatan
tabel fakta lulusan yaitu diawali dengan menyimpan
data sumber kedalam staging area, salah satunya
yaitu menyimpan data sumber “data dasar” kedalam
staging area sebagai berikut:

. A —
‘E' row 1 (Main) "%Eﬁg_:e:e:esr Maml

“data_dasar” tMap_1 thOutpu t1

Gambar 7. Alur ETL Penyimpanan data dasar ke staging area

Data lulusan dari sumber tidak dikenakan proses
apapun, dan langsung disimpan dalam staging area.
Berikut proses pada tMap di proses pemindahan data
dari data sumber ke staging area:

@[ # S[o

Gambar 8. tMap pada proses staging area data dasar

Tahap selanjutnya yaitu pembuatan tabel
dimensi dengan menggunakan data-data yang sudah
tersimpan di dalam staging area, contohnya yaitu
membuat dimensi lulusan. Berikut proses ETL yang
dilakukan:

e D D
thMap_1

tConvertType

=
tDECutput_1

.@E,,

tLogRow_1

) L AP (A2
T S AR iy S8
"stg_datadasar” tReplace_1 tReplace_2

Gambar 9. Proses ETL pada pembuatan tabel dimensi lulusan

Pada proses ETL pembuatan dimensi lulusan,
dilakukan dengan memindahkan data yang
diperlukan dari data staging yang telah dibuat. Dalam
proses ETL dimensi lulusan, diperlukan beberapa
komponen yang digunakan seperti tReplace untuk
me-replace suatu value ke bentuk yang diinginkan
supaya data yang ada memiliki satu tipe yang sama.
Dan terdapat komponen tConvertType untuk
mengubah suatu tipe data ke tipe data yang
diperlukan. Pemrosesan pada komponen yang
digunakan dalam ETL dimensi lulusan adalah sebagai
berikut:

InputCelumn Search Replace with ¥l Wholew.. [ CaseSen..
ipk "02:37:00" "237T (] O

Gambar 10. Proses tReplacel

Pada proses komponen tReplacel terjadi
perubahan pada kolom “ipk” yang mempunyai value
“02:37:00” diubah menjadi “2.37” menyesuaikan
tipe penamaan pada value “ipk” yang lain.

InputColurnn Search Replace with ] Whelew.. [ CaseSen..
ik L O O
ik O O
Gambar 11. Proses tReplace2

Pada proses komponen tReplace2 terjadi
perubahan pada kolom “ipk” yang mempunyai value

“, 7 dan “” diubah menjadi “.” menyesuaikan tipe
penamaan pada value “ipk” yang lain.
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Gambar 12. Proses tConvertType

Pada proses komponen tConvertType dilakukan
perubahan tipe data pada kolom “IPK” dari String
menjadi Float. Hal ini dilakukan supaya nilai IPK
dapat dihitung jumlah maupun rata-ratanya.

Gambar 13. Proses tMap

Setelah semua dimensi telah dibuat, maka
langkah selanjutnya yaitu membuat fakta lulusan
sebagai berikut:

‘dm,an;atann"

rows (Uiques)

e

tUnigRow_1

)

“stg_datadasar”

tDBOutput 1
Ly

“dim_lulusanft” "dim_tepatwaktu™
=

“dim_yudisiumft”

Gambar 14. Proses ETL pada tabel fakta lulusan

Untuk melakukan run job pada semua job yang
telah dibuat, perlu dilakukan penggabungan job
sebagai berikut:

rundim runfact

Gambar 15. Proses ETL run job

Proses ETL harus dilakukan secara berkala
supaya data yang terbaru akan langsung diproses
dalam job yang telah dibuat. Hal yang perlu dilakukan
selanjutnya adalah build job untuk membuat file job
sehingga dapat dilakukan penjadwalan/ task
scheduler. Pengaturan ketika build job dapat dilihat
pada gambar 16.

(Citalend\ TS DFWin32-20200219_1130-77.3 \runelipendiikan 0.1 55 ][ Beowse.

nion 81~/

= Stondslone Job | E1Estract the p file

ptivns
[AShelllsuncher a1

[ Contextscripts Default | (] Appy Contest 1o chkdren Jobe

Overrde parameter s values

Gambar 16. Pengaturan build job pada talend open studio

Job tersebut dapat dijalankan langsung pada
perangkat talend open studio, maupun melalui
command prompt dengan membuka file dengan
ekstensi .bat pada operating system windows dan
ekstensi .sh pada operating system linux. Berikut
merupakan contoh run job pada operating system
windows:

Gambar 17. Proses ETL run job menggunakan command prompt

Setelah job telah berhasil terbuat dan tidak
terdapat error, maka job sudah dapat dilakukan
penjadwalan. Penjadwalan job tersebut dilakukan
dengan melakukan setting pada task scheduler seperti
pada gambar 18.

Begin the task: | On a schedule <

§ seings

| O onetime | St [ 92002 B~ | 110808 pM (2] [ Synchronize across time zones
@ Daily
e Recur every: days
O Menthly

Advanced settings

[ Delay task for up to (random delay): |1 hour

[] Repeat task every: | hour 1 day
[] Stop task if it runs longer than: 3 days

[ Expire: | 3/ 972023 11:0%:12 PM

Enabled

Gambar 18. Pengaturan pada task scheduler



Nurul Hidayat, dkk, Analysis and Design Of Data Warehouse ... 803

Hasil dari proses ETL tersebut kemudian
dihubungkan dengan Knowage sebagai perkakas
untuk memvisualisasikan atau menyajikan data
dalam bentuk dashboard atau cockpit, OLAP, dan
report. Langkah awal yang dilakukan adalah dengan
menghubungkan knowage dengan data source,
berikut merupakan pembuatan data source pada
knowage:

‘pendidikan TEST SAVE cLose

pendidikan
sndikti pendidikan
MySQL/MariaDa -

Read Only
Read Only

® Read and write

Type
o JoeC

jdbe:mysal://localhost:3306/pendidikan

root

com.mysgl.cj jdbc Driver

Gambar 19. Setting data source pada Knowage

Setelah proses pembuatan data source berhasil,
kemudian membuat data set yang diperlukan dalam
pembuatan dashboard, OLAP dan report, berikut
merupakan salah satu data set untuk fakta lulusan:

z -4 a (-] PREVIEW SAVE CLOSE

DETAIL TYPE ADVANCED

Query v

pendidikan -

Query

dim_prodift.
ON dIn_lulus;
i

Gambar 20. Setting data set pada Knowage

Setelah data set telah terbentuk, kemudian dapat
dilakukan pembuatan dashboard atau cockpit, berikut
merupakan salah satu dashboard untuk fakta lulusan:

I TN T
Gambar 21. Tampilan dashboard lulusan pada Knowage

Untuk menampilkan visualisasi dalam bentuk
OLAP, diperlukan perancangan skema yang berisi
fakta dan dimensi yang telah dibuat. Dalam penelitian
ini, pembuatan skema dilakukan menggunakan tools

Schema Workbench. Berikut merupakan salah satu
skema untuk fakta lulusan:

& Schema Workbench - o x
File Edit View Options Windows Help

5 fslale &

=] schema - New Schemat (lulusan.xmi)

S Behema]

o [ facLiulusant Attribute Value
name New Schema1

& A, dmluusant

o A, dmproain Capi
o A simtanuntuus
o A dimangkatan
o A dimtepatwartu
o A, dimpredicat

o o X

i

Schema

[ oatabase -pendiikan (MysaLy

Gambar 22. Pembuatan schema

Setelah skema terbuat dalam bentuk file .xml,
kemudian di-upload ke Knowage dan kemudian
dapat dibuat sebuah OLAP. Berikut merupakan
OLAP untuk fakta lulusan:

® B 2 B 0 o

© F 5 o

Gambar 23. Tampilan OLAP lulusan pada Knowage

Untuk menampilkan visualisasi data dalam
bentuk report, memerlukan tools lain yaitu Knowage
Report Designer. Berikut merupakan salah satu
perancangan report untuk fakta lulusan:

...... [

8 e et og © Fome]

Gambar 24. Pembuatan design report pada Knowage Report
Designer

Setelah design terbuat dalam bentuk file .xml,
kemudian di-upload ke Knowage dan kemudian
dapat dibuat sebuah report. Berikut merupakan report
untuk fakta lulusan:
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Gambar 25. Tampilan report lulusan pada Knowage
Proses ETL dan visualisasi data untuk informasi

yang lain terdapat pada lampiran 2 untuk proses ETL
dan lampiran 3 untuk visualisasi data.

3.4. Operate

Pada tahap ini, dilakukan  pengujian
menggunakan Black Box Testing. Pengujian Black
box adalah pengujian untuk mengetahui apakah
fungsionalitas sistem dapat berjalan sesuai dengan
yang diharapkan pengembang[7]. Pada pengujian
dalam penelitian ini dilakukan sejak proses ETL data
warehouse sampai deployment pada Knowage yang
memuat lima modul yaitu modul connection, modul
extraction, modul transformation, modul loading dan
modul data visualization.

Tabel 3. Blackbox Testing

Kelas Butir Ui Teknik Hasil
Uji J Pengujian Pengujian
Modul connection
- Connect .
Admin database Black box Berhasil
Admin Tambqh Black box Berhasil
connection
Admin Edit connection Black box Berhasil
Admin Hapu_s Black box Berhasil
connection
Modul extraction
Admin Tambah _data Black box Berhasil
extraction
Admin Edit dqta Black box Berhasil
extraction
. Eksekusi data :
Admin extraction Black box Berhasil
Admin View dgta Black box Berhasil
extraction
Modul Transformation
Admin Mem_buat t?bEI Black box Berhasil
dimensi
Tambah
. component pada .
Admin ETL pembuatan Black box Berhasil
tabel dimensi
Admin Ha;_)us tat_>el Black box Berhasil
dimensi
Menyamakan
Admin simbol dan Black box Berhasil
penamaan
Admin Mengubah tlpe_ Black box Berhasil
data yang sesuai
- Membuat tabel .
Admin fakia Black box Berhasil
Admin Edit tabel fakta Black box Berhasil

Modul Loading
Run job pada

Admin proses/ job
extraction dan

Black box Berhasil

transformation
yang telah dibuat

Admin Vlewmg hasil Black box Berhasil
loading
Admin Run job qntuk Black box T'dak.
semua job Berhasil
Modul Data Visualization
Admin Creatlr&%er;)le dan Black box Berhasil
Creating data
Admin source dan data Black box Berhasil
set
Admin Creating cockpit Black box Berhasil
Admin Editing cockpit Black box Berhasil
Eggr Viewing cockpit Black box Berhasil
Admin Creating OLAP Black box Berhasil
Admin Editing OLAP Black box Berhasil
Egedr Viewing OLAP Black box Berhasil
Admin Creating report Black box Berhasil
Admin Editing report Black box Berhasil
End Viewing report Black box Berhasil
User

Dari hasil evaluasi pada pengujian black box
yang dilakukan, dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil evaluasi blackbox testing

No  Pengujian Berhasil Tidak Berhasil

1 Modul connection 4 0

2 Modul Extraction 4 0

3 Modul 7 0
Transformation

4 Modul Loading 2 1

5 Modul Data 11 0
visualization

Jumlah 28 1

Jumlah Berhasil

Hasil evaluasi = X 100% D

Total Pengujian

28
Hasil evaluasi = 29 X 100% = 96%

Dilihat dari hasil evaluasi pengujian, diperoleh
skor sebesar 96%. Hasil evaluasi tersebut
menunjukan bahwa 96% proses data warehousing
sudah berjalan dengan semestinya.

3.5. Enhance

Proses enhance dilakukan berdasarkan hasil
pengujian yang dilakukan. Pada pengujian black box,
terdapat satu pengujian yang tidak berhasil dilakukan
yaitu run job untuk semua job. Pada pengujian ini
dapat dilakukan pemisahan antara job yang dapat di-
run dengan yang tidak dapat di-run. Pada penelitian
ini run job untuk semua job terdapat error apabila
disatukan dengan run_stg. Oleh karena itu run_stg
dijalankan terpisah dengan job_dim dan run_fact
seperti gambar berikut:

= = =

.E Pismmo P

rundim runfact

Gambar 8. Proses Enhance
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pengujian yang
telah dilakukan, diperoleh hasil evaluasi 96% yang
mana menunjukan bahwa proses data warehousing
berjalan dengan semestinya. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa perancangan data warehouse
dapat digunakan dalam mendukung proses penilaian
berdasarkan SNDIKTI dengan menerapkan metode
Data Warehouse Life Cycle serta memanfaatkan
business intelligence tools Knowage sebagai
perkakas penyajian data dan tidak terlepas dari
melakukan kegiatan wawancara untuk mengetahui
kebutuhan data, yang mana data ini kemudian akan
dikenakan proses ETL guna mengintegrasikan data
yang nantinya dapat disajikan ke dalam bentuk
dashboard, OLAP, maupun laporan sehingga dapat
mempermudah pihak eksekutif dalam melakukan
monitoring terhadap bidang pendidikan yang
dilakukan di Fakultas Teknik Unsoed.
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